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SARI
Andi Hernando. 2010.  “Upaya Peningkatan Keaktifan Belajar Sejarah Melalui Model Pembelajaran Learning Cycle 5 E Pada Siswa Kelas XI Bahasa SMA N 2 Ungaran Tahun Ajaran 2009/2010”. Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang.   
Kata Kunci : Keaktifan, Belajar Sejarah, Model Pembelajaran Learning Cycle 5 E
Keaktifan adalah kegiatan, aktivitas atau segala sesuatu yang dilakukan baik fisik maupun non fisik. Pada setiap pembelajaran keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran itu sangat diperlukan agar terjadi proses interaksi antara pendidik dengan siswa-siswa yang diajar. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh hasil bahwa siswa belum aktif atau faham terhadap materi yang diajarkan dan siswa merasa jenuh. Kekurangaktifan siswa dalam proses pembelajaran terlihat dari adanya kerja sama kelompok yang kurang kompak saat melakukan diskusi dan dari sedikitnya siswa yang bertanya serta mengemukakan pendapat.Dari permasalahan tersebut maka permasalahan yang diajukan yaitu apakah model pembelajaran learning cycle 5 E dapat meningkatkan keaktifan belajar sejarah pada siswa kelas XI bahasa SMA N 2 Ungaran tahun ajaran 2009/2010. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran learning cycle 5 E dapat meningkatkan keaktifan belajar sejarah pada siswa kelas XI bahasa SMA N 2 Ungaran tahun ajaran 2009/2010. Selain itu penelitian ini juga bermanfaat bagi siswa untuk memperoleh pengalaman langsung mengenai adanya kebebasan dalam belajar sejarah secara aktif, kreatif dan menyenangkan melalui belajar kelompok sesuai perkembangan berfikirnya.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berlangsung dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Tingkat  keaktifan siswa kelas XI bahasa SMA N 2 ungaran pada prasiklus mencapai 30 % sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 56,7% yang merupakan hasil rata-rata dari siswa yang menjawab pertanyaan sebanyak 56,7%, siswa yang berpendapat 66,7 % dan kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan sebanyak 46,7 %. Pada siklus II mengalami peningkatan yaitu siswa yang menjawab pertanyaan sebanyak 80%, siswa yang berpendapat 90 % dan kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan sebanyak 70 %. Dari ketiga variabel tersebut dirata-rata maka tingkat keaktifan siswa pada siklus II sebanyak 80 %. Pada siklus II ini tidak ditemukan siswa yang keaktifan belajarnya rendah. Hal itu dikarenakan telah terjadi peningkatan tingkat keaktifan siswa. 
Saran yang diajukan dalam penelitian yaitu selama proses pembelajaran berlangsung hendaknya guru memperhatikan tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran karena keaktifan siswa yang baik dalam pembelajaran akan menjadikan kegiatan belajar mengajar menjadi hidup sebagaimana halnya kehidupan dalam masyarakat yang penuh dengan dinamika.
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